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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.

Karya tulis saya, Karya Akhir dengan judul “Motif Minangkabau Dan
Kaligrafi Asmaul Husna Dalam Karya Ukir Lampu Hias” adalah asli
dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di

Universitas Negeri Padang maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, pemikiran, dan rumusan saya sendiri, tanpa

bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau di publikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis
dengan jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan

disebutkan nama penggarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran, saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh karena
karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan

hukum yang berlaku.

Padang, 12 Juli 2023

Saya yang menyatakan,

l Mukri Ahmad Daulay
NIM. 19020010



ABSTRAK

Mukri Ahmad Daulay, 2023: Motif Minangkabau Dan Kaligrafi Asmaul Husna
Dalam Karya Ukir Lampu Hias

Tujuan pembuatan karya akhir ini ialah untuk memvisualisasikan motif
tradisional Minangkabau dan kaligrafi Asmaul Husha dan diperhias dengan
lampu. Tujuan utama dari pembuatan karya akhir ini adalah penulis ingin
menyampaikan dakwah atau ajakan pada kebaikan melalui makna dari motif
ukiran Minangkabau dan makna dari Asmaul Husna atau nama-nama baik yang
hanya dimiliki oleh Allah SWT.

Metode dalam pembuatan karya ini melalui beberapa tahap antara yaitu:
Tahap persiapan atau tahap melakukan pengamatan dan eksplorasi, Tahap
elaborasi yaitu mencari dan mengumpulkan referensi, Sintesis atau pematangan
dan penerapan ide gagasan pokok, realisasi konsep atau membuat karya.
Selanjutnya tahap penyelesaian atau pembuatan laporan dan pameran karya akhir.

Dalam penciptaan karya ini, penulis menggunakan teknik pahat pada
media kayu Surian yang memiliki ukuran bervariasi sesuai dengan desain. 7 karya
yang penulis buat masing-masing memuat tema melalui ukiran yang dibuat dapat
menyampaikan dakwah atau ajakan akan kebaikan kepada penulis maupun
pengamat. Judul dari Karya-karya yang dihasilkan antara lain: Prinsip hidup,hidup
rukun, ramah tamah, bekerja keras, budi pekerti yang baik, tujuan akhir, yang
maha melihat.

Kata kunci: motif Minangkabau. Kaligrafi Arab. Asmaul Husna. Seni ukir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara besar yang mempunyai banyak suku
bangsa,adat dan budaya yang mendiami setiap wilayah di penjuru
Nusantara. Setiap adat budaya dan suku bangsa itu memiliki kebudayaan
yang lengkap dengan wujudnya. Kebudayaan merupakan suatu hal yang
dilakukan secara turun temurun yang diwariskan oleh leluhur. Kebudayaan
merupakan suatu hal yang tak dapat dipisahkan dengan Seni dan kesenian,
yang artinya setiap kebudayaan memiliki seni dan kesenian tradisional.
Pada kebudayaan Minangkabau cukup banyak jenis kesenian tradisional
yang berkembang dan tersebar di Daerah Minangkabau diantaranya ialah

kerajinan ukiran tradisional.

Bentuk ukiran Minangkabau pada umumnya bersumber dari
falsafah Alam Takambang Jadi Guru yang maksudnya ialah bahwa alam
yang luas ini dapat dijadikan guru atau pedoman dalam kehidupan. Motif
Minangkabau yang bersumber dari alam dan memiliki bentuk yang sudah
di sederhanakan yang diambil dari bentuk tumbuhan seperti kaluak paku,
pucuak rabuang, siriah gadang. Sedangkan motif Minangkabau yang
bersumber dari bentuk fauna atau hewan seperti motif kuciang lalok,bada
mudiak,itiak pulang patang. Bentuk ukiran Minangkabau pada umumnya

berlandaskan seni dan hukum Islam yaitu tidak boleh menggambarkan



bentuk makhluk hidup secara natural sehingga menciptakan bentuk motif
abstrak. Karena dalam adat Minangkabau memiliki falsafah "Adat basandi
syarak, syarak basandi kitabullah™ yang artinya adat bersendi kepada
agama, agama bersendi pada kitab Allah yakni Al qur’an. dari falsafah
tersebut agama yang dimaksud ialah agama Islam dan Al qur’an
merupakan hukum tertinggi yang mengatur dalam ajaran adat
Minangkabau. Dari makna yang ada tergambar bahwasanya adat dan
agama saling bergandeng dan saling sejalan.

Selain ukiran, kesenian yang hidup dan berkembang di kalangan
masyarakat pada saat ini dan bernafaskan Islam yaitu Kaligrafi. Kaligrafi
merupakan suatu ilmu dan seni menulis huruf Arab dengan indah dan
dirangkai secara tersusun yang yang isinya mengenai ayat-ayat Al-Quran
dan Al-Hadist, biasanya terdapat pada ornamen hiasan dalam masjid
contohnya ornamen yang ada di Mushalla Amanah FBS UNP . Sesuai
dengan perkembangannya tulisan kaligrafi dibuat dengan bentuk tiga
dimensi yaitu diukir di atas bidang kayu atau logam yang menghasilkan
karya seni ukiran kaligrafi Arab yang bisa dijumpai di Masjid Raya
Sumbar.

Dalam karya yang akan penulis ciptakan, penulis akan
menyandingkan antara motif minangkabau dan kaligrafi Arab. Melalui
karya ini penulis ingin penyampaikan dakwah atau ajakan akan kebaikan
kepada pengamat karya melalui makna dari kaligrafi Asmaul Husna dan

makna motif minangkabau yang akan penulis ciptakan. Asmaul Husna



mempunyai arti yaitu nama-nama baik yang hanya dimiliki oleh Allah
Subhanahu Wa Ta'ala. Umat Muslim dianjurkan saat berdoa menggunakan
nama-nama Allah. Hal ini dikarenakan setiap Asmaul-Husna itu memiliki
arti dari sifat Allah. Secara tidak langsung, membaca, menghafal, dan
mengetahui artinya bisa meningkatkan keimanan bagi seorang Muslim.
Nama-nama Indah Allah seperti Ar-Rahman yang artinya Yang Maha
Pengasih bahwasanya Allah Subhanahu Wa Ta'ala memiliki sifat maha
mengasihi hamba hambanya, Bukan hanya kepada hamba-Nya semata,
namun juga kepada makhluk Allah yang lain, yang ada di dunia ini baik
yang beriman maupun yang tidak, baik itu manusia maupun selainnya.
Pada karya ukir ini, penulis akan membuat karya ukiran motif
Minangkabau dan kaligrafi Asmaul Husna dalam bentuk lampu hias,
lampu karena lampu hias merupakan benda yang memiliki fungsi hias
atau dekorasi suatu ruangan agar ruangan terasa lebih indah dan lebih
estetik. Lampu hias merupakan karya seni rupa terapan dan seni kriya
yaitu memiliki nilai seni, fungsi dan memberikan nilai jual. Melalui karya-
karya yang dibuat dapat menjadi salahsatu sumber penghasilan bagi
penulis dan dapat memberikan motivasi kepada masyarakat atau
memberikan peluang kerja bagi masyarakat. Salahsatu prioritas utama dari
Provinsi Pemerintah Sumatera Barat adala mengembangkan UMKM dan
memberikan peluang untuk mengembangkan peluang kerja karena pasar

utama pada karya-karya yang dibuat adalah daerah Sumbar.



Dari penjelasan di atas, penulis merasa tertarik menciptakan karya
seni ukir yang berjudul “ Motif Minangkabau dan Kaligrafi Asmaul -
Husna Dalam Karya Ukir Lampu Hias ” yang mana karya ukiran
tradisional Minangkabau dan Kaligrafi Asmaul Husna yang dibuat dalam

bentuk lampu hias.

. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, lde yang
diangkat ini merupakan perwujudan dengan sebuah karya seni melalui
pemikiran seniman yang bukan bicara tentang bentuk ataupun visualnya
saja, akan tetapi menyampaikan nilai estetis atau pesan ajakan kepada
kebaikan yang ada pada makna dari kalimat Asmaul Husna dan motif
Minangkabau yang ingin disampaikan melalui karya seni ukir kayu ,

sehingga dapat diterima oleh penikmatnya.

Dalam karya ini, penciptaan karya yang penulis wujudkan yaitu ”
bagaimana memvisualkan motif Ukiran Minangkabau dan Kaligrafi

Asmaul Husna dalam bentuk lampu hias.

. Orisinalitas

Orisinalitas karya merupakan ide atau pemikiran dengan
penampilan karya baru yang biasanya disebut dengan keaslian karya.
Keaslian karya identik dengan identitas dari seorang perupa yang karya

orisinalnya memiliki gagasan, bentuk dan gaya yang berbeda dari sumber



lain. Tetapi, walaupun untuk menciptakan karya yang baru, penulis juga
tetap mengaplikasikan teknik, unsur dan prinsip-prinsip yang telah ada.
Dalam hal ini, Penulis akan mengadopsi dari sumber lain baik dari
internet untuk mengambil acuan untuk melengkapi gambar-gambar dalam
penciptaan karya dan juga memilih objek yang bagus supaya karya yang
dihasilkan akan tetap terjaga orisinalitasannya menjadi karakter tersendiri
dari penulis. Namun, dalam membuat karya ini penulis juga tetap mencari
acuan dalam menghasilkan karya. Acuan inilah yang akan menjadi
inspirasi bagi penulis dalam berkarya, baik dari segi ide maupun bentuk
karyanya. Seniman yang menjadi inspirasi penulis dalam berkarya yang

pertama adalah Wisnu.

e~ —— —~—
. ,-".-’.\' b

Gambar 1. Ukiran Ayat Kursi 135 X 75 cm
Sumber : Wisnu Art
Jepara 2022
Karya seni ukir yang ditampilkan pada gambar di atas adalah hasil
karya cipta Wisnu. Tema tulisan yang dituangkan dalam bentuk ukiran

tersebut adalah Ayat kursi dan memiliki diameter 135x75 cm. Teknik yang

diguanakan adalah teknik pahat. Teknik pahat adalah suatu teknik



membuat ukiran dengan cara memahat bidang ukir (kayu, batu) dengan
menggunakan tatah ukir.

Persamaan karya yang penulis buat dengan karya di atas ialah
sama-sama menerapkan ukiran tradisional dan menggunakan ukiran
kaligrafi Arab.

Sedangkan perbedaan antara karya diatas dengan karya yang
penulis buat adalah karya diatas mengangkatkan ukiran khas dari daerah
Jepara sedangkan penulis mengangkatkan ukiran khas Minangkabau.
Kaligrafi yang di buat pada karya diatas merupakan kaligrafi Ayat Kursi,
sedangkan karya yang penulis buat kaligrafi kalimat Asmaul Husna dan
pada karya yang akan penulis buat diperhias dengan lampu sedangkan
pada karya di atas hanya ukiran dan kaligrafi saja.

seniman tersebut merupakan inspirasi penulis dalam menciptakan
karya yang mengangkatkan ornamen Nusantara yaitu motif ukiran
Minangkabau dan kaligrafi Arab dengan kalimat Asmaul Husna yang

akan penulis aplikasikan di media kayu.

. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan penciptaan karya ini adalah untuk memberikan
pemahaman dan menciptakan karya karya ukiran yang baru dan dapat
memberikan edukasi kepada penulis dan masyarakat tentang ukiran dan

dapat memotivasi generasi muda untuk mencintai dan mempelajari



warisan nenek moyang yaitu seni ukir Minangkabau agar seni ukir ini
tidak punah ditelan masa dan memberikan pemahaman kepada penulis
tentang seni ukir kaligrafi yang terus berkambang di kalangan

masyarakat.

Melalui karya ini penulis ingin menyampaikan dakwah atau
ajakan akan kebaikan kepada pengamat melalui makna dari Asmaul
Husna atau nama nama dari Allah yang Maha Agung dan makna dari
motif Minangkabau yang memiliki yang bisa menuntun manusia untuk
hidup lebih baik di kalangan masyarakat. Karya yang akan penulis
ciptakan diperhias dengan lampu agar karya lebih menarik bagi
pengamat karya dan dapat memberikan peluang pasar dan memberikan
keluang kerja bagi masyarakat dan mengembangkan produk UMKM
ini. Dari hal tersebut tujuan dari penciptaa karya ini adalah
Memvisualisasikan motif Minangkabau dan kaligrafi Asmaul Husna

dalam karya ukir yang berbentuk lampu hias.

2. Manfaat
Adapun manfaat dari penulisan dan penciptaan karya ini antara
lain :
a) Meningkatkan pengetahuan penulis tentang seni ukir dan
ornamen Nusantara khususnya motif Minangkabau dan ukiran

kaligrafi Arab.



b) Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya

melestarikan warisan leluhur yaitu seni ukir motif Minangkabau
agar tidak hilang ditelan masa.

Menjadi sarana promosi terhadap ragam hias atau motif motif
Minangkabau yang menjadi salah satu kekayaan kebudayaan
daerah Sumatera Barat agar dikenal di kalangan masyarakat

yang ada di luar Sumatera Barat.



